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MOTTO 

“The cognitive revolutions has enabled us, homo sapiens, 
to feel empathy and think critically, which differentiate us 

with our predecessors such as homo erectus, soloensis, 
neatherdal, etc. So, use that genetical mutation from more 
than a thousand years ago wisely by bringing welfare and 
goodness to the people around you and the world we live 

in.” 
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KATA PENGANTAR 
 

 Perkembangan teknologi membuat perubahan tentang bagaimana manusia 
berkomunikasi. Salah satu bentuknya adalah munculnya aplikasi kencan daring 
yang memberikan kesempatan untuk penggunanya membentuk identitas daring dan 
berkenalan dan membangun hubungan dengan pengguna lain yang asing baginya. 
Tinder merupakan satu dari banyaknya aplikasi kencan daring yang ada di era ini, 
bahkan dapat dikatakan bahwa Tinder merupakan aplikasi kencan daring yang 
paling populer. Secara alamiah, medium CMC seperti aplikasi kencan daring 
sangatlah minim isyarat nonverbal dan konteks sosial. Medium komunikasi ini juga 
memiliki sifat yang anonimus, dimana setiap orang dapat mendaftarkan dirinya 
secara mudah tanpa perlu verifikasi data-data diri yang asli.  

 
Kekurangan ini berujung pada pembentukan kesan yang kurang bermakna 

sehingga seringkali hubungan yang terbentuk adalah hubungan yang bersifat 
impersonal dalam medium ini. Menurut pendekatan pengurangan konteks sosial 
menyatakan kualitas komunikasi interpersonal akan terganggu dengan hanya 
sedikitnya isyarat dari identitas yang tersedia. Hal ini juga dinyatakan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Becker dan Stamp di tahun 2005 menunjukkan 
bahwa kebanyakan hubungan yang dibangun melalui aplikasi kencan daring hanya 
berkembang sampai tataran online. 

 
 Namun pada kenyataannya, ada beberapa contoh kasus dimana para 

pengguna aplikasi Tinder mampu untuk mengembangkan hubungannya dengan 
match atau pengguna lain yang mereka temui di aplikasi. Peneliti mengasumsikan 
mereka terlibat dalam komunikasi hyperpersonal dimana Tinder sebagai medium 
CMC dapat membentuk hubungan selayaknya komunikasi tatap muka langsung. 
Hubungan ini dibangun tentunya dengan serangkaian strategi pengelolaan kesan 
tertentu yang harus digunakan dalam mengatasi masalah mediumnya yang minim 
isyarat nonverbal dan konteks sosial. Strategi ini menjadi penting untuk 
menentukan kesuksesan hubungan yang dibangun.  

 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai strategi 

pengelolaan kesan dalam komunikasi hyperpersonal pengguna Tinder. Penulis 
berharap penelitian ini dapat memperkaya kajian ilmu komunikasi khususnya 
bahasan mengenai computer mediated communication (CMC), baik dalam lingkup 
akademik, praktik, atau sosial. Penulis meyaknini penelitian ini masih jauh dari 
sempurna sehingga krtik dan saran yang membangun sangat diperlukan. 
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ABSTRAKSI 
JUDUL : Strategi Pengelolaan Kesan dalam Komunikasi Hyperpersonal 

Pengguna Tinder 
NAMA : Fadilah Nugroho 
NIM : 14030115140070 

Fenomena membangun hubungan melalui aplikasi kencan daring tengah 
marak terjadi di tengah masyarakat digital Indonesia. Aplikasi kencan daring 
mengizinkan individu untuk membentuk sebuah profil dan terhubung dengan 
pengguna lain. Dalam mengembangkan hubungan melalui medium ini, 
komunikator dihadapkan pada sebuah kondisi yakni minimnya isyarat nonverbal 
dan konteks sosial dalam membentuk sebuah kesan yang bermakna sehingga 
seringkali interaksi hanya berujung pada hubungan yang bersifat impersonal. 
Namun, dengan minimnya isyarat ini, ada beberapa contoh kasus yang menjelaskan 
bagaimana dua individu yang saling bertemu dalam ruang virtual Tinder dapat 
membentuk sebuah hubungan yang bersifat pribadi dengan serangkaian strategi 
pengelolaan kesan dalam komunikasi hyperpersonal mereka. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan proses komunikasi hyperpersonal dan strategi 
pengelolaan kesan yang dilakukan oleh pengguna Tinder ini.  

 
 Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif dengan metode penelitian 
deskriptif kualitatif untuk melihat bagaimana proses komunikasi hyperpersonal dan 
strategi pengelolaan kesan yang ditampilkan oleh pengguna Tinder. Teori yang 
digunakan untuk mendeskripsikan fenomena ini adalah teori pemrosesan informasi 
sosial (SIP) serta konsep hyperpersonal J.B. Walther, dan Teori dramaturgi 
Goffman serta konsep strategi presentasi diri Pittman dan Jones. Informan dalam 
penelitian ini berjumlah 6 orang dengan kriteria pernah berkencan atau bertemu 
langsung dengan pengguna Tinder lainnya.  
 
 Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa dalam proses komunikasi 
hyperpersonal pengguna Tinder, karakteristik yang terlihat adalah sender yang 
melakukan presentasi diri selektif pada profil dan interaksi setelah match dengan 
pengungkapan diri bertahap secara interaktif hingga tahap affective melalui 
pengelolaan tekstual pemanjangan kata, penggunaan bahasa, gaya bahasa, dan 
emoticons/GIPHY dengan menampilkan low warrant information, receiver 
melakukan atribusi berlebihan pada kesamaan yang dimiliki dan sifat hubungan 
simetris dalam interaksi, channel memungkinkan berkomunikasi pada waktu yang 
ideal, dan feedback yang bersifat ekspektasi yang terwujud secara positif atau 
negatif. Dalam interaksi ini, para pengguna Tinder menggunakan empat strategi 
utama untuk membangun kesan dan hubungan yang bermakna yakni dengan 
strategi ingratiasi untuk menunjukkan dirinya menarik secara kepribadian sehingg 
layak disukai, promosi diri untuk menunjukkan kesan dirinya berkompeten atas 
suatu keahlian tertentu, eksemplifikasi meyakinkan bahwa dirinya bermoral dan 
dapat dipercaya, serta suplikasi untuk mengharapkan empati. 
 
Kata Kunci : Komunikasi, CMC, Hyperpersonal, Strategi Pengelolaan Kesan, 
Tinder 
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ABSTRACT 
TITLE : Impression Management Strategy Upon Tinder’s Users 

Hyperpersonal Communication  
NAME : Fadilah Nugroho 
NIM : 14030115140070 

The phenomenon of building relationships through online dating 
applications is rampant among Indonesian digital communities. Online dating 
applications, such as Tinder, allow individuals to form a profile and connect with 
other users that are totally strangers for them. In developing relationships through 
online dating applications, communicatorss are facing a condition which is the lack 
of nonverbal cues and social contexts in forming a meaningful impression, which 
often leads to online impersonal relationships. However, with this lack of clues, 
there are several examples that explain how two individuals who meet each other 
in the Tinder can form a personal relationship with a particular impression 
management strategies upon their hyperpersonal communication. The objective of 
this research is to describe hyperpersonal communications process and the strategy 
that been used by these users of Tinder. 
 

This study used the interpretive paradigm with qualitative descriptive 
research methods to see how Tinder users display the hyperpersonal 
communication process and impression management strategies. The theory used to 
describe this phenomenon is the theory of social information processing (SIP) and 
the concept of hyperpersonal J.B. Walther, and Goffman's dramaturgy theory and 
the concepts of Pittman and Jones's self-presentation strategies. The informants in 
this study are 6 people with the criteria of ever dating or meeting directly with other 
Tinder users. 
 

The results of this study show that in the Tinder user's hyperpersonal 
communication process, the characteristics seen are senders conduct selective self-
presentations on profiles and upon interactions after match disclosing theirselves 
using interactive strategy to reach the affective-stage by managing textual verbal 
such as word legthening, language used, style of language emoticons/GIPHY with 
low warrant value information being shared to their match, the receiver doing 
overattribution of similarity and looking for symetrical communication, channel 
allows communicating on their own time, and the feedback is self-fulfilling 
prophecy positively or negatively. Upon this hyperpersonal communication 
interaction, Tinder users use four main strategies to construct a meaningful 
impression as well as relationship, namely the ingratiation strategy to show 
themselves as an attractive personal to be liked, self-promotion to show 
competency upon particular skills,  exemplification showing that they are moral 
and trustworthy, and supplication to gain empathy from match. 

 
Keywords : Communication, CMC, Hyperpersonal, Impression Management, 
Tinder 
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